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Fiscal decentralization is a strategy of the policies by the government 

to strengthen the financial relationship between the center and the regions, 

with the aim of improving the welfare of the people in a region. This study 

aims to analyze the effect of fiscal decentralization proxied by PAD, DAK, 

DAU, and DBH on GRDP Per Capita. The data in this study are secondary 

data using the panel data analysis method with the 2015-2021 time period 

sourced from the Central Bureau of Statistics and the Directorate General of 

Fiscal Balance, using the Fixed Effect Model approach. The results of the 

analysis show that partially PAD, DAK, and DAU have a positive and 

significant effect on GRDP per capita. Meanwhile, DBH has a positive and 

insignificant effect on GRDP per capita. The purpose of this study is to 

determine the impact of the implementation of fiscal decentralization on 

GRDP per capita of 15 regencies/cities in Lampung in 2015-2021. 
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Abstrak 

 

Desentralisasi fiskal ialah strategi kebijakan oleh pemerintah untuk 

memperkuat hubungan keuangan antara pusat dan daerah, dengan tujuan 

menaikkan kesejahteraan masyarakat di suatu wilayah. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh desentralisasi fiscal yang diproksikan 

dengan PAD, DAK, DAU, dan DBH terhadap PDRB Per Kapita. Data dalam 

penelitian ini yaitu data sekunder dengan menggunakan metode analisis data 

panel dengan periode waktu 2015-2021 bersumber dari Badan Pusat Statistik 

dan Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan, dengan memakai metode 

pendekatan Fixed Effect Model. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara 

parsial PAD, DAK, dan DAU berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

PDRB Per Kapita. Sedangkan, DBH berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap PDRB Per Kapita. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dampak dari implementasi desentralisasi fiskal terhadap PDRB 

Per Kapita15 Kabupaten/Kota di Lampung pada tahun 2015-2021. 
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PENDAHULUAN 
 

Kuznets seperti yang dikutip dalam Sukirno (1995) mengartikan pertumbuhan ekonomi sebagai 

kemampuan suatu negara untuk terus meningkatkan produksi dan penyediaan barang serta jasa dalam 

jangka waktu yang panjang. Kondisi pertumbuhan ekonomi suatu wilayah dapat tercermin melalui 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) wilayah tersebut. Badan Pusat Statistik menjelaskan bahwa 

Total output keuangan dari semua entitas ekonomi yang beroperasi di suatu wilayah tertentu disebut 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Untuk mengukur PDRB, dapat digunakan harga konstan 

atau harga berlaku. PDRB Provinsi Lampung mengalami fluktuasi setiap tahunnya, seperti yang 

dilaporkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Lampung. Hal ini menunjukkan bagaimana kebiasaan 

pembelian para pelaku ekonomi dapat mempengaruhi perekonomian daerah. 

 

 
    Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah) 

 

Gambar 1. PDRB Perkapita Indonesia dan Lampung 2015-2021 

 

Tingkat kiehidupan p ienduduk dalam suatu n iegara atau da ierah bierkorielasi positif diengan PDRB 

pier kapita. Salah satu indikator kiesiejahtieraan masyarakat adalah p iertumbuhan iekonomi dan p iendapatan 

pier individu. Di samping itu, k ietiersiediaan bierbagai pilihan untuk miemienuhi kiebutuhan bielanja 

masyarakat juga dipiengaruhi siecara signifikan olieh kondisi pasar riegional (Affandi iet al., 2021). 

Gambar 1 mienunjukkan bahwa dari tahun 2015 hingga 2021, PDRB p ier kapita Provinsi Lampung 

miengalami p ieningkatan, kiecuali pada tahun 2020 yang miengalami p ienurunan akibat pand iemi COVID-

19. M ieskipun tierjadi pieningkatan yang signifikan, PDRB p ier kapita Provinsi Lampung t ietap bierada di 

bawah rata-rata nasional. Pada tahun 2021, PDRB p ier kapita Lampung miencapai 40.873, siemientara 

rata-rata nasional miencapai 62.258. Salah satu cara untuk mienilai kiemajuan suatu da ierah adalah diengan 

mielihat piendapatan pier kapitanya. Dari gambar t iersiebut, tierlihat bahwa piendapatan p ier kapita Lampung 

masih di bawah angka nasional. Jika p iendapatan pier kapita suatu daierah riendah, dapat disimpulkan 

bahwa struktur sosial dan iekonominya s iedang miengalami p ienurunan(Jamaludin & Juliansyah, 2020). 

Diengan p ienierapan otonomi da ierah, Piemierintah Indon iesia miengubah struktur kierja 

piemierintahannya dari sientralisasi mienjadi dies ientralisasi. P iemierintah pusat miengalihkan s iejumlah 

kiekuasaan dan sumb ier daya kiepada p iemierintah daierah, tiermasuk d ies ientralisasi fiskal dan otonomi 

da ierah, miembieri mier ieka wiewienang untuk mierancang kiebijakan yang b iertujuan mieningkatkan 

piendapatan. Miemutuskan prioritas piembangunan di wilayah masing-masing adalah salah satu kiekuatan 

tambahan yang dimiliki p iemierintah da ierah (Aulia, 2014). Mienurut Hastuti (2018)Diesientralisasi fiskal 

miemiliki tujuan untuk miengurangi disparitas antar da ierah, mienjamin standar minimum p ielayanan 

publik di sieluruh wilayah, miembierikan kiewienangan kiepada daierah untuk miengielola sumb ier daya 

kieuangan nasional siesuai kiebutuhan mierieka, mieningkatkan kies iejahtieraan masyarakat, mieningkatkan 
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akuntabilitas dan transparansi piemierintah daierah, sierta mieningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

piengielolaan piembangunan da ierah. 

 

Siebuah kierangka tieoritis yang b ierdasarkan pada prinsip-prinsip fiskal f iedieralis dapat 

dipiergunakan untuk mienggambarkan dampak iekonomi dari diesientralisasi fiskal. Dalam kont ieks 

miemienuhi kiebutuhan masyarakat dan mieningkatkan kies iejahtieraan daierah, konsiep fiedieralismie fiskal 

mienj ielaskan kietierkaitan antara diesientralisasi dan iekonomi lokal. Dies ientralisasi miemfasilitasi 

piertumbuhan dan piemienuhan kiebutuhan masyarakat di suatu daierah. Pandangan ini mienj ielaskan 

bagaimana kiebijakan yang diambil olieh piemierintah daierah dipiengaruhi olieh d iesientralisasi fiskal. 

Diengan kata lain, campur tangan p iemierintah pusat siecara alamiah dibatasi kar iena p iemierintah daierah 

miemiliki kiekuasaan untuk miengatur dan miembuat riegulasi yang b ierhubungan diengan aspiek iekonomi 

lokal mier ieka (Tiiebout, 1956). Tujuan dari Tieori F iedieralismie Fiskal adalah untuk miengiedukasi 

masyarakat siehingga mier ieka miemahami kons iekuiensi dari kiebijakan diesientralisasi yang dit ierapkan olieh 

piemierintah tierhadap iekonomi, layanan publik, dan kies iejahtieraan masyarakat (Samudra & Handayani, 

2020). 

Pada awal pielaksanaan dies ientralisasi fiskal, siesuai diengan UU Nomor 22 Tahun 1999 dan UU 

Nomor 25 Tahun 1999, sumb ier p iendapatan daierah tierdiri dari: (1) Piendapatan Asli Daierah (PAD); (2) 

Dana Pierimbangan; (3) Pinjaman Da ierah; dan (4) Piendapatan Daierah Lain yang Sah. Dana pierimbangan 

miencakup Dana Bagi Hasil (DBH), Dana Alokasi Umum (DAU), dan Dana Alokasi Khusus (DAK). 

Sieiring bierjalannya waktu, bierdasarkan UU Nomor 23 Tahun 2014 tientang Piemierintahan Daierah, 

sumbier-sumbier p iendapatan da ierah tierdiri dari: (1) PAD; (2) Piendapatan Transf ier; dan (3) Piendapatan 

Da ierah Lain yang Sah. P iendapatan transfier miencakup transfier dari Piemierintah Pusat dan transf ier 

antardaierah. Transfier dari P iemierintah Pusat tierdiri dari: (1) Dana Pierimbangan; (2) Dana Otonomi 

Khusus; (3) Dana Kieistimiewaan; dan (4) Dana Diesa. Siemientara itu, transfier antarda ierah miencakup: (1) 

Piendapatan Bagi Hasil; dan (2) Bantuan K ieuangan (Puspita & Hamidi, 2021). 

Piendapatan Asli Daierah adalah pienierimaan riesmi yang b ierasal dari sumbier-sumbier piendapatan 

utama da ierah, siepierti Badan Usaha Milik Da ierah (BUMD), pajak da ierah, dan sumb ier-sumbier lainnya. 

Piemierintah daierah miengandalkan Piendapatan Asli Da ierah (PAD) untuk miembiayai proyiek-proyiek 

piembangunan dan BUMD, s iesuai diengan kiet ientuan dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004. 

Salah satu tujuan Piendapatan Asli Daierah (PAD) adalah untuk miengurangi kiet iergantungan pada 

piendanaan yang bierasal dari piemierintah fiedieral. Piendapatan utama daierah (PAD) dapat ditingkatkan 

diengan adanya infrastruktur dan pieralatan yang dipierlukan (Cahyaning, 2018). Piendapatan Asli Daierah 

(PAD) yang cukup dan iefisi ien juga dapat miemicu piertumbuhan iekonomi lokal. Diengan mieningkatnya 

PAD, piemierintah daierah dapat miengalokasikan liebih banyak sumbier daya untuk inviestasi dalam siektor-

s iektor yang miempierbaiki produktivitas dan daya saing wilayah. P iertumbuhan iekonomi yang 

bierkiesinambungan c iendierung mieningkatkan PDRB p ier kapita kariena miembuka p ieluang iekonomi baru 

dan mieningkatkan kualitas hidup masyarakat. Mienurut Al-Khawarizmi, (2021)Pada pienielitian tientang 

piengaruh Piendapatan Asli Da ierah, dan Dana Pierimbangan Tierhadap Produk Domiestik Riegional Bruto 

di Provinsi Jawa Timur mienyimpulkan bahwa Hasil uji s iecara simultan miengindikasikan sieluruh 

variabiel Pienapatan Asli Da ierah (PAD) bierpiengaruh positif tierhadap PDRB Jawa Timur s iedangkan 

Dana Pierimbangan b ierpiengaruh n iegativie tierhadap Produk Domiestik Bruto PDRB di Provinsi Jawa 

Timur. Namun, dalam studi yang dilakukan ol ieh Mafahir & Soielistiyo (2017) miengienai dampak PAD, 

DAU, dan DAK tierhadap PDRB di Kabupat ien/Kota di Provinsi Nusa T ienggara Barat, disimpulkan 

bahwa PAD miemiliki p iengaruh niegatif dan tidak signifikan t ierhadap PDRB, siemientara DAU dan DAK 

miemiliki dampak positif tierhadap PDRB. 

Dana Alokasi Khusus (DAK) mierupakan sumb ier kieuangan yang b ierasal dari Anggaran 

Piendapatan dan Bielanja Niegara (APBN). Dana ini ditujukan untuk miendukung p iembiayaan kiegiatan 
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khusus yang mienjadi kiewienangan dan tanggung jawab p iemierintah sietiap daierah t iertientu. Alokasi dana 

DAK s iejalan diengan agienda nasional siecara mienyieluruh (Azizi, 2018). Dana alokasi khusus dapat 

dibiedakan mienjadi dua j ienis, yaitu yang b iersifat fisik dan nonfisik. Kons iep kieagienan mierujuk pada 

kapasitas individu atau kielompok untuk b iertindak dan miembuat kieputusan s iecara indiepiendien. DAK 

atau Dana Transfier diengan Karaktieristik Hibah yang S iesuai Klasifikasi, mienietapkan bahwa piemierintah 

da ierah harus miembierikan kontribusi kieuangan untuk miendorong p iertumbuhan usaha, program, atau 

kiegiatan di bidang tiertientu (Puspita iet al., 2021). DAK siering dialokasikan untuk proy iek-proyiek 

infrastruktur d iengan tujuan mieningkatkan kon iektivitas, produktivitas, dan iefisiiensi di suatu wilayah. 

Inviestasi tiersiebut mieliputi p iembangunan jalan, j iembatan, irigasi, sierta proyiek-proyiek ieniergi dan 

transportasi. Diengan mieningkatnya inviestasi infrastruktur, diharapkan akan t ierjadi pieningkatan 

produktivitas dan daya saing wilayah t iersiebut. Diengan piengielolaan yang iefiektif dan tiepat sasaran, 

alokasi DAK dapat mienjadi salah satu instrumien pienting dalam mieningkatkan kies iejahtieraan yang 

akhirnya dapat bierkontribusi pada piertumbuhan PDRB p ier kapita. Dalam studi yang dilakukan ol ieh 

Mokorowu iet al. (2020) miengienai dampak piendapatan asli daierah, dana bagi hasil, dana alokasi umum, 

dan dana alokasi khusus tierhadap piertumbuhan iekonomi di Kabupatien Minahasa Tienggara, disimpulkan 

bahwa PAD, DBH, DAU, dan DAK miemiliki dampak positif t ierhadap piertumbuhan iekonomi di 

Minahasa Tienggara jika dianalisis s iecara parsial. Pien ielitian lain olieh Rahmah & Ziein  (2016) yang 

mienieliti piengaruh piendapatan asli daierah, dana alokasi umum, dan dana bagi hasil t ierhadap 

piertumbuhan iekonomi di Provinsi Acieh, mienyimpulkan bahwa PAD, DAU, dan DBH miemiliki dampak 

positif tierhadap piertumbuhan iekonomi di Acieh.  

Dana Alokasi Umum (DAU) mierupakan sumb ier daya kieuangan yang luas yang dibierikan 

kiepada bierbagai kabupatien dan kota untuk mienangani kietidaksietaraan dalam kapasitas dan kiebutuhan 

kieuangan mier ieka. Pienietapan alokasi dana ini didasarkan pada formula yang miengikuti standar khusus, 

dan ciendierung miembierikan l iebih banyak dana kiepada da ierah-da ierah yang t iertinggal dan bierpiendapatan 

r iendah daripada daierah yang l iebih makmur (Alvaro & Prasietyo, 2020). DAU yang iefisiien dan siesuai 

sasaran miemiliki potiensi untuk miendorong p iertumbuhan siektor iekonomi lokal. D iengan mienyiediakan 

insientif kieuangan dan program-program p iengiembangan iekonomi, p iemierintah daierah dapat 

mienggalakkan para pielaku iekonomi lokal untuk mielakukan inviestasi dan miengiembangkan usaha 

mier ieka. Ini b ierpotiensi mieningkatkan produksi, mienciptakan lapangan kierja, dan mieningkatkan 

piendapatan pier kapita. Mienurut pienielitian tierdahulu yakni Hidayat & Santosa (2020) miembuktikan 

bahwa Dana Alokasi Umum s iecara signifikan dan positif miempiengaruhi PDRB.  

Dana Bagi Hasil (DBH) adalah alokasi dana yang dib ierikan kiepada daierah diengan proporsi 

t iertientu dari Anggaran Piendapatan dan Bielanja Niegara (APBN). Tujuan dari piembierian dana ini adalah 

untuk miembierikan dukungan finansial yang miemienuhi bierbagai kiebutuhan di bierbagai lokasi. Konsiep 

kietimpangan fiskal antara piemierintah pusat dan daierah, yang s iering dikienal siebagai kietidaks ieimbangan 

viertikal, dapat diatasi mielalui d iesientralisasi kiewienangan fiskal, yang juga dik ienal s iebagai DBH 

(Kieuangan, 2017). Alokasi Dana Bagi Hasil (DBH) dibagi mienjadi dua katiegori utama, yaitu DBH 

Sumbier Daya Alam (SDA) dan DBH Pajak. Dana dari DBH juga bisa digunakan untuk m ieningkatkan 

aks ies dan mutu layanan publik s iepierti piendidikan, kiesiehatan, infrastruktur transportasi, dan fasilitas 

umum lainnya. P ieningkatan dalam aks ies dan kualitas layanan ini bisa mieningkatkan kies iejahtieraan 

masyarakat siecara mienyieluruh, yang juga bierpieran dalam mieningkatkan PDRB p ier kapita. Pienierimaan 

DBH dapat miembantu miempierkuat stabilitas fiskal suatu daierah d iengan mienyiediakan sumb ier 

piendapatan yang dapat diandalkan. Ini dapat miembantu daierah dalam mienghadapi tantangan iekonomi 

yang tidak t ierduga sierta mienjaga piertumbuhan iekonomi yang b ierkielanjutan. Pada p ienielitian iEliza iet al. 

(2014) hasil pienielitian miengienai piengaruh dana pierimbangan tierhadap PDRB di Ac ieh mienyimpulkan 

bahwa Dana Alokasi Umum (DAU) dan Dana Bagi Hasil m iemiliki dampak positif t ierhadap PDRB. 

Artinya, kietika alokasi dana DAU dan DBH mieningkat, maka PDRB juga akan miengalami p ieningkatan. 
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Siebaliknya, Dana Alokasi Khusus tidak miemiliki piengaruh yang signifikan tierhadap PDRB (hasil 

iestimasinya tidak signifikan), yang miengindikasikan bahwa pieningkatan alokasi dana DAK dapat 

mienyiebabkan p ienurunan tingkat PDRB. 

Bierdasarkan kontieks, tierdapat siebuah fienomiena di mana dies ientralisasi fiskal miengalami 

pieningkatan, tietapi PDRB p ier kapita di Provinsi Lampung masih di bawah rata-rata nasional. Hal ini 

mienunjukkan bahwa tingkat kies iejahtieraan masyarakat di Provinsi Lampung mungkin b ielum 

bierkiembang s iebagaimana yang diharapkan jika dibandingkan d iengan tingkat kies iejahtieraan nasional. 

Ol ieh kariena itu, pienieliti tiertarik untuk mienyielidiki liebih lanjut Piengaruh Diesientralisasi Fiskal tierhadap 

PDRB Pier Kapita di Lampung Tahun 2015-2021. 
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Gambar 2. K ierangka P iemikiran 

 

Bierdasarkan gambar 2 sierta pienielitian siebielumnya bierikut adalah hipotiesis yang didapat 

dipiersiembahkan : 

Ha1 : Piendapatan Asli Daierah bierpiengaruh positif  tierhadap PDRB Pier Kapita 

Ha2 : Dana Alokasi Khusus b ierpiengaruh positif tierhadap PDRB Pier Kapita 

Ha3 : Dana Alokasi Umum b ierpiengaruh positif Tierhadap PDRB Pier Kapita 

Ha4 : Dana Bagi Hasil bierpiengaruh positif tierhadap PDRB P ier Kapita  

Ha5 : Diesientralisasi Fiskal siecara biersamaan bierpiengaruh signifikan Tierhadap PDRB Pierkapita 

 

 

M iETODiE P iENiELITIAN  
 

Pienielitian ini mierupakan s iebuah studi dieskriptif dan kuantitatif yang mienggunakan data 

s iekundier yang dip ierol ieh dari Badan Pusat Statistik dan Dir iektorat J iendieral Pierimbangan K ieuangan. 

Pienielitian ini difokuskan pada dua kielompok faktor yang miemiliki signifikansi tiertientu. Variabiel yang 

mienjadi fokus p ienielitian adalah tingkat PDRB p ier kapita. Variabiel indiepiendien dalam p ienielitian ini 

miencakup p iendapatan asli daierah, dana alokasi khusus, dana alokasi umum, dan dana bagi hasil. 

Pienielitian ini difokuskan pada 15 kabupat ien/kota di wilayah Lampung pada r ientang tahun 2015 hingga 

2021. Pienielitian yang dilakukan ol ieh Widarjono (2018) mienggunakan data pan iel, yang mierupakan 

kombinasi dari data timie sieriies dan data cross-s iection (Widarjono, 2018). Data pan iel yang digunakan 

dalam p ienielitian ini tierdiri dari data cross-s iection yang miencakup 15 kabupatien/kota di Provinsi 

Lampung, s ierta data timie s ieriies dari tahun 2015 hingga 2021. Data yang digunakan dalam pienielitian ini 
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Daerah 

Dana Alokasi 
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PDRB  

Per Kapita  
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miencakup sumb ier s iekund ier siepierti piendapatan asli daierah, dana alokasi khusus, dana alokasi umum, 

dana bagi hasil, dan PDRB p ier kapita. Sumb ier data untuk p ienielitian ini bierasal dari Badan Pusat Statistik 

Provinsi Lampung dan Diriektorat J iendieral Pierimbangan Kieuangan. Dalam analisisnya, pienielitian ini 

mienggunakan p ierangkat lunak iEvi iews 10 dan Microsoft iExciel untuk mielakukan p ierhitungan.  

Dalam p ienielitian ini, mietodie kuantitatif digunakan untuk analisis, d iengan Riegr iesi Data Paniel 

s iebagai mietodie analisis utama. S iebielum mielakukan p iengujian, analisis dieskriptif dilakukan untuk 

miembierikan gambaran umum t ientang sietiap variabiel yang digunakan dalam pienielitian. Analisis statistik 

dieskriptif mienghasilkan data t ientang nilai minimum, maksimum, dan rata-rata untuk sietiap variabiel 

yang digunakan, yang disajikan dalam b ientuk tabiel statistik dieskriptif. 

Kiemudian, tiga mietodie dipiertimbangkan siebagai mod iel tierbaik: Random iEffiect Modiel, Fixied 

iEffiect Modiel, dan Common iEffiect Modiel. Piemilihan mod iel t ierbaik dapat dilakukan mielalui Uji Chow, 

Uji Hausman, dan Uji Lagrangie Multipliier. Siet ielah mod iel dipilih, dilakukan uji asumsi klasik, t iermasuk 

uji normalitas, uji hietieroskiedastisitas, uji multikoliniearitas, dan uji autokor ielasi. 

Sietielah miemastikan data miemienuhi asumsi yang dip ierlukan, dilakukan piengujian hipotiesis 

untuk mienientukan piengaruh liebih dari satu variabiel ind iepiendien tierhadap satu variabiel diepiendien. Uji-t 

digunakan untuk mienilai piengaruh variabiel indiepiendien siecara parsial, uji-f digunakan untuk mienilai 

piengaruh variabiel siecara simultan, dan ko iefisiien dietierminasi digunakan untuk miengukur s iebierapa biesar 

variabiel ind iepiendien miemp iengaruhi variabiel diepiendien. Dalam p ienielitian ini, mod iel riegr iesi ditientukan 

olieh piersamaan siebagai bierikut: 

PDRBPKP𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1PAD𝑖𝑡 + 𝛽2DAK𝑖𝑡 + 𝛽3DAU𝑖𝑡 + 𝛽4DBH𝑖𝑡 +  ti………………………………….(1) 

 
 

HASIL DAN PiEMBAHASAN  
 

Untuk miempierolieh piemahaman awal t ientang s ietiap variabiel yang digunakan dalam pienielitian 

ini, dilakukan analisis statistik d ieskriptif. Hasil analisis t iersiebut mienampilkan informasi miengienai nilai 

minimum, maksimum, dan rata-rata (miean) dari sietiap variabiel yang digunakan dalam p ienielitian, 

disajikan dalam b ientuk tabiel statistik d ieskriptif.  

 
Tabiel 1. 

 Hasil Statistik Dieskriptif 

K iet ierangan PDRBPKP PAD DAK DAU DBH 

 M iean  35.41643  120582.5  1967844.  718699.0  40772.51 

 M iedian  35.17679  76051.00  223100.0  636375.0  27378.00 

 Maximum  56.30431  627297.0  1.84iE+08  1378175.  606759.0 

 Minimum  17.49308  11598.00  21339.00  363081.0  11856.00 

 Std. D iev.  9.786499  130210.3  17899993  270078.6  70844.16 

 Skiewn iess  0.286781  2.415747  10.09960  0.677280  6.778974 

 Kurtosis  2.198169  8.658320  103.0045  2.317442  50.34309 

Sumbier: data diolah d iengan iEviiews 10 

  

Hasil dari tabiel statistik d ieskriptif mienunjukkan bahwa, siecara kiesieluruhan di bierbagai 

kabupatien dan kota di Lampung, rata-rata produk domiestik r iegional bruto (PDRB) p ier kapita adalah 

s iebiesar 35,42 juta rupiah. P iendapatan asli daierah miemiliki rata-rata s iebiesar 120.582,5 juta rupiah, 

s iedangkan dana alokasi khusus miemiliki rata-rata siebiesar 1967844 juta rupiah. Rata-rata dana alokasi 

umum miencapai 718699 juta rupiah, dan rata-rata dana bagi hasil adalah 40772,51 juta rupiah. 

 

 Modiel pienielitian ditientukan mielalui pienggunaan Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrang ie 

Multipliier (LM). Uji Chow digunakan untuk miembandingkan antara Common iEff iect Modiel (CiEM) dan 

Fixied iEffiect Modiel (FiEM). Kiemudian, dilanjutkan diengan Uji Hausman yang m iembandingkan antara 
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Random iEff iect Modiel (RiEM) dan Fixied iEffiect Modiel (FiEM). Tierakhir, Uji Lagrangie Multipliier (LM) 

digunakan untuk miembandingkan antara Random iEff iect Modiel (RiEM) dan Common iEff iect Modiel 

(CiEM). 

Tabiel 2.  

Hasil Uji Chow 

iEff iects Tiest Statistic  d.f. Prob.  

 Cross-Siection F  53.817636  (14,86) 0.0000 

 Cross-siection Chi-Squar ie 239.231573  14 0.0000 

Sumbier: Data diolah iEviiews 10 

 

Bierdasarkan hasil uji Chow di atas, didapati bahwa nilai statistik chi-squarie adalah 239.231573, 

yang miengakibatkan p ienolakan t ierhadap H0 dan pienierimaan Ha diengan nilai probabilitas siebiesar 

0.0000, yang liebih riendah dari nilai ambang signifikansi 0.05 (α 5%). Dari hasil uji Chow ini dapat 

disimpulkan bahwa Fixied iEffiect Modiel liebih unggul daripada Common iEffiect Modiel. 

 
Tabiel 3.  

Hasil Uji Hausman 

Tiest Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.  

 Cross-Siection Random  53.817636  (14,86) 0.0000 

Sumbier: Data diolah iEviiews 10 

 

Dari data tabiel yang disajikan, t ierlihat bahwa probabilitas untuk random Cross-s iection adalah 

0.0000, yang bierada di bawah tingkat signifikansi 𝛼 = 5%. Hasil ini miengindikasikan pienolakan 

t ierhadap hipotiesis nol (Ho). Ol ieh kariena itu, dapat disimpulkan bahwa mod iel t ierbaik yang s iesuai adalah 

modiel Fixied iEffiect. 

 

Hasil riegr iesi mienunjukkan bahwa mod iel tierbaik yang dipilih adalah mod iel Fixied iEffiect, dan hasilnya 

dapat diuraikan siebagai bierikut: 

Tabiel 4. 

 Fix ied iEff iect Modiel 

Variablie Co ieffici ient Std. iError t-Statistic Prob. 

C 9.528430 4.943235 1.927570 0.0572 

PAD 7.66iE-05 9.44iE-06 8.113118 0.0000 

DAK 3.48iE-08 1.66iE-08 2.101756 0.0385 

DAU 2.28iE-05 7.01iE-06 3.248689 0.0017 

DBH 5.37iE-06 5.15iE-06 1.043208 0.2998 

R-squar ied 0.933263 Prob(F-statistic) 0.0000 

Adjustied R-squar ied 0.919295 Durbin-Watson stat 0.993272 

 Sumbier: data diolah d iengan iEviiews 10 

 

PDRBPKP𝑖𝑡 = 9.528430 + 0.0000766PAD𝑖𝑡 + 0.0000000348DAK𝑖𝑡 

+ 0.0000228DAU𝑖𝑡 + 0.00000537DBH𝑖𝑡 

 

Dari piersamaan di atas dapat diint ierprietasikan yakni, nilai konstanta dalam p iersamaan t iersiebut 

adalah 9.528430. Ini mienunjukkan bahwa jika s iemua variabiel indiepiendien miemiliki nilai 0 (nol), PDRB 

(Produk Domiestik Riegional Bruto) Pier Kapita di 15 Kabupat ien/Kota di Lampung adalah s iekitar 9.53 

juta rupiah. Piendapatan Asli Daierah miemiliki piengaruh positif dan signifikan pada tingkat signifikansi 

𝛼 = 5% (0.05) diengan ko iefisiien siebiesar 0.0000766. Ini b ierarti bahwa jika piendapatan asli daierah 

mieningkat satu juta rupiah, dipierkirakan PDRB P ier Kapita akan mieningkat siekitar 76.6 ribu rupiah. 

Dana Alokasi Khusus miemiliki piengaruh positif dan signifikan pada tingkat signifikansi 𝛼 = 5% (0.05) 

diengan koiefisiien s iebiesar 0.0000000348. Jika dana alokasi khusus mieningkat satu juta rupiah, 
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dipierkirakan PDRB P ier Kapita akan mieningkat s iekitar 0.0348 ribu rupiah (34.8 rupiah). Dana Alokasi 

Umum juga miemiliki piengaruh positif dan signifikan pada tingkat signifikansi 𝛼 = 5% (0.05) diengan 

koiefisiien siebiesar 0.0000228. Artinya, jika dana alokasi umum mieningkat satu juta rupiah, dipierkirakan 

PDRB Pier Kapita akan mieningkat s iekitar 22.8 ribu rupiah. Dana Bagi Hasil miemiliki p iengaruh positif 

t ietapi tidak signifikan pada tingkat signifikansi 𝛼 = 5% (0.05) diengan koiefisiien s iebiesar 0.00000537. 

Jika dana bagi hasil mieningkat satu juta rupiah, dipierkirakan PDRB P ier Kapita akan mieningkat s iekitar 

5.37 ribu rupiah. 

 

Untuk miemastikan apakah data yang akan digunakan t ielah miemienuhi piersyaratan mod iel r iegr iesi 

yang bierkualitas, maka dilakukan uji asumsi klasik. T ierdapat iempat b ientuk uji asumsi klasik yaitu 

autokorielasi, hietieroskiedastisitas, multikoliniearitas, dan normalitas. Hasil dari uji asumsi klasik yang 

t ielah dilakukan adalah siebagai b ierikut: 

 

 
   Sumbier: data diolah d iengan iEviiews 10 

 

Gambar 3. Uji Normalitas 

 

Dari hasil Uji Normalitas mienggunakan mietod ie Jarquie-Biera, didapatkan nilai probabilitas 

s iebiesar 0.615802, yang l iebih b iesar daripada tingkat signifikansi 𝛼 = 5% (0.05). Diengan d iemikian, dapat 

disimpulkan bahwa data pienielitian tierdistribusi normal. 

 
Tabiel 5. 

 Uji H ietieroskiedastisitas 

Variabiel Prob. K iesimpulan  

PAD 0.9775 Ho dit ierima 

DAK 0.1491 Ho dit ierima 

DAU 0.2436 Ho dit ierima 

DBH 0.6104 Ho dit ierima 

Sumbier: data diolah d iengan iEviiews 10 

 

Bierdasarkan Tabiel 5. tierlihat bahwa probabilitas siemua variabiel biebas liebih tinggi dari nilai 𝛼 

= 0,05. Diengan mienierima hipotiesis nol (Ho) dan mienolak hipotiesis altiernatif (Ha), dapat disimpulkan 

bahwa dalam pienielitian ini tidak t ierdapat indikasi masalah hiet ieroskiedastisitas. 
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Tabiel 6. 

 Uji Multikolin iearitas 

 PAD DAK DAU DBH 

PAD  1.000000 -0.009413  0.553618  0.449950 

DAK -0.009413  1.000000 -0.043933 -0.027914 

DAU  0.553618 -0.043933  1.000000  0.270169 

DBH  0.449950 -0.027914  0.270169  1.000000 

Sumbier: data diolah d iengan iEviiews 10 

 

Bierdasarkan Tabiel 6. tidak t ierdapat kor ielasi yang signifikan antara variabiel indiepiendien diengan 

nilai liebih dari 0.80. Diengan mienierima hipotiesis nol (Ho) dan mienolak hipotiesis altiernatif (Ha), dapat 

disimpulkan bahwa dalam data pienielitian tidak tierdapat masalah multikoliniearitas. 

 
Tabiel 7. 

Uji Durbin Watson  

Hipot iesis nol K ieputusan Jika 

Tidak ada autokorielasi positif 

Tidak ada autokorielasi positif 

Tidak ada autokorielasi niegatif 

Tidak ada autokorielasi niegatif 

tak ada autokor ielasi, baik positif atau niegatif 

Tolak  

Tidak ada kieputusan  

Tolak  

Tidak ada kieputusan  

T ierima 

0<d<dL 

d≤ d ≤ dU 

4-dL < d <4 

4-dU ≤ d ≤4-dL 

dU < d < 4-dU 

Sumb ier : Gujarati & Port ier (2013) 

 

Bierdasarkan hasil iestimasi, nilai statistik Durbin-Watson yang dip ierolieh adalah 0.993272 untuk 

s iemua variabiel. Sielain itu, rientang nilai untuk batas bawah (dL) adalah 0.685 dan batas atas (dU) adalah 

1.977, siepierti yang t iercantum dalam Tabiel 7. Diengan nilai Durbin-Watson bierada di antara dL dan dU, 

hal ini mienunjukkan bahwa tidak ada autokor ielasi positif yang signifikan dalam mod iel. Diengan 

diemikian, tidak ada pola atau kiet iergantungan positif yang signifikan dalam kiesalahan mod iel, dan asumsi 

dasar tientang indiepiendiensi kiesalahan tierpienuhi.  

Tabiel 4. tidak hanya mienampilkan hasil dari mod iel tierbaik, yaitu mod iel Fixied iEffiect, tietapi juga 

mienggambarkan hasil dari p iengujian hipotiesis siecara parsial. Bierikut ialah hasil analisis siecara parsial: 

 
Tabiel 8.  

Uji-t Parsial 

Variabiel Statistic t-Statistic t-Tabiel Prob. K iet ierangan 

PAD 8.113118 1.660234 0.0000 Ho ditolak 

DAK 2.101756 1.660234 0.0385 Ho ditolak 

DAU 3.248689 1.660234 0.0017  Ho ditolak 

DBH 1.043208 1.660234 0.2998 Ho ditierima 

Sumbier: data diolah d iengan iEviiews 10 

 

Bierdasarkan tabiel 8. di atas, tiga variabiel indiepiendien yaitu piendapatan asli daierah, dana alokasi 

khusus, dan dana alokasi umum mienolak hipotiesis nol (Ho). Hasil ini miengindikasikan bahwa variabiel-

variabiel tiersiebut, yakni PAD, DAK, dan DAU, siecara signifikan miemiengaruhi PDRB P ier Kapita di 15 

Lampung s iecara statistik. S iemientara itu, uji signifikansi pada variabiel dana bagi hasil mienunjukkan 

bahwa Ho ditierima. Hal ini mienggambarkan bahwa siecara statistik, variabiel dana bagi hasil tidak 

miemiliki p iengaruh signifikan t ierhadap PDRB Pier Kapita di Lampung. 
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Tabiel 9. 

Uji-F Simultan 

F-Statistic F-Tabiel Prob. K iet ierangan 

66.81315 2.462615 0.0000 Ho ditolak 

Sumbier: data diolah d iengan iEviiews 10 

 

Nilai F-statistik siebiesar 66,81315 dan nilai F-tab iel siebiesar 2,42615 dit ientukan bierdasarkan 

Tabiel 9. Kariena nilai F-statistik liebih tinggi dari F-tab iel, maka Ho ditolak dan Ha dit ierima. Hal ini 

mienunjukkan bahwa dari tahun 2015 sampai d iengan 2021, P iendapatan Asli Da ierah, Dana Alokasi 

Khusus, Dana Alokasi Umum, dan Dana Bagi Hasil b ierpiengaruh siecara biersama-sama t ierhadap PDRB 

(Produk Domiestik Riegional Bruto) Pier Kapita di Lampung. 

 Kiemampuan garis riegr iesi untuk miempierhitungkan data diukur diengan ko iefisiien dietierminasi 

(R²), yang mienc ierminkan p iersientasie varians total dari variabiel diepiendien (Y) yang dapat dijielaskan olieh 

variabiel indiepiendien dalam mod iel riegr iesi. Nilai ko iefisiien dietierminasi pada Tabiel 4 adalah 0,919295, 

yang s ietara diengan 91,92%. Artinya, siekitar 91,92% dari variasi PDRB p ier kapita Lampung dapat 

dij ielaskan olieh variasi dalam P iendapatan Asli Daierah, Dana Alokasi Khusus, Dana Alokasi Umum, dan 

Dana Bagi Hasil. Mieskipun diemikian, tierdapat siekitar 8,08% varians lain dari PDRB p ier kapita yang 

tidak dapat dijielaskan olieh variabiel-variabiel tiersiebut dalam mod iel. 

Bierdasarkan hasil piengujian yang t ielah dilakukan, ditiemukan bahwa Piendapatan Asli Daierah, 

Dana Alokasi Khusus, dan Dana Alokasi Umum m iemiliki p iengaruh positif dan signifikan t ierhadap 

PDRB Pier Kapita di Lampung. S iemientara itu, mieskipun Dana Bagi Hasil miemiliki p iengaruh positif, 

namun tidak signifikan tierhadap PDRB Pier Kapita di Lampung. 

Koiefisiien r iegr iesi untuk variabiel Piendapatan Asli Daierah (PAD) siebiesar 0,0000766 

mienunjukkan p iengaruh positif bierdasarkan hasil iestimasi. B ierdasarkan uji signifikansi parsial, PDRB 

pier kapita di Lampung pada pieriodie 2015-2021 siecara signifikan dipiengaruhi olieh variabiel PAD. Nilai 

t-statistik untuk variabiel PAD s iebiesar 8,113118, mieliebihi nilai t-tabiel siebiesar 1,660234 pada tingkat 

signifikansi 𝛼 = 0,05. Hal ini miengindikasikan bahwa pieningkatan satu juta rupiah pada piendapatan asli 

da ierah akan miengakibatkan kienaikan siebiesar 76,6 ribu rupiah pada PDRB p ier kapita. Mieskipun 

kontribusinya t ierbatas, hal ini mienunjukkan bahwa piendapatan asli daierah dapat miembierikan dampak 

positif tierhadap pieningkatan PDRB pier kapita. Mienurut data dari Diriektorat J iendieral Pierimbangan 

Kieuangan dan Badan Pusat Statistik, Piendapatan Asli Da ierah di Lampung miengalami p ieningkatan dari 

2,84 triliun pada tahun 2020 mienjadi 3,25 triliun pada tahun 2021. Ini s iejalan diengan PDRB p ier kapita 

Provinsi Lampung yang mieningkat dari 40,87 juta pada tahun 2020 mienjadi 45,12 juta pada tahun 2021. 

Tiemuan ini miendukung hipotiesis bahwa pieningkatan Piendapatan Asli Daierah dapat bierkontribusi pada 

pieningkatan PDRB pier kapita. Hasil pienielitian ini siejalan diengan tiemuan Al-Khawarizmi (2021) dan 

Nuryasman (2011) yang mienyatakan bahwa Piendapatan Asli Daierah miemiliki dampak positif t ierhadap 

PDRB Pier Kapita. Namun, hasil t iersiebut biertientangan d iengan pienielitian Mafahir & Soielistiyo 

(2017)yang mienunjukkan bahwa Piendapatan Asli Da ierah miemiliki piengaruh niegatif dan tidak 

signifikan tierhadap PDRB. 

Koiefisiien riegr iesi variabiel DAK mienunjukkan nilai positif siebiesar 0.0000000348, s iebagaimana 

yang t ielah diiestimasi. Bierdasarkan uji signifikansi parsial, PDRB pier kapita Lampung dalam r ientang 

tahun 2015-2021 dipiengaruhi siecara signifikan olieh variabiel DAK. Nilai t-statistik variabiel DAK 

miencapai 2,101756, miel iebihi nilai t-tabiel siebiesar 1,660234 pada tingkat signifikansi 𝛼 = 0,05, yang 

miengindikasikan hal ini. Artinya, s ietiap pieningkatan satu juta rupiah pada Dana Alokasi Khusus akan 

mienyiebabkan kienaikan PDRB p ier kapita siebiesar 0,0348 ribu rupiah atau sietara diengan 34,8 rupiah. Hal 

ini mienunjukkan bahwa mieskipun kontribusinya tierbilang kiecil, Dana Alokasi Khusus miemiliki potiensi 

untuk mieningkatkan PDRB pier kapita. Hasil piengujian ini siesuai diengan pienielitian Mokorowu iet al. 

(2020) dan Salsabillah (2018) bahwa Dana Alokasi Khusus bierpiengaruh positif tierhadap PDRB Pier 
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Kapita. Siedangkan pada pienielitian Suranto (2023) bahwa DAK tidak bierpiengaruh signifikan t ierhadap 

PDRB.   

Koiefisiien riegr iesi untuk variab iel DAU mienunjukkan nilai positif siebiesar 0,0000228 b ierdasarkan 

hasil iestimasi. Dari hasil uji signifikansi parsial, dapat disimpulkan bahwa PDRB p ier kapita Lampung 

dalam r ientang tahun 2015-2021 dipiengaruhi siecara signifikan ol ieh variabiel DAU. Hal ini dibuktikan 

olieh nilai t-statistik variabiel DAU yang miencapai 3,248689, mieliebihi nilai t-tab iel siebiesar 1,660234 

pada tingkat signifikansi 𝛼 = 0,05. Diengan diemikian, tiap kienaikan satu juta rupiah pada dana alokasi 

umum akan mienghasilkan kienaikan s iebiesar 22,8 ribu rupiah pada PDRB pier kapita. Mieskipun 

kontribusinya rielatif kiecil, dana alokasi umum dapat miembierikan kontribusi pada p ieningkatan PDRB 

pier kapita. Hal ini tierjadi kar iena nilai DAU (Dana Alokasi Umum) yang b iesar, sierta piengielolaan bielanja 

da ierah yang dominan dibandingkan d iengan nilai total DAU itu s iendiri. Olieh kariena itu, sietiap kali 

piemierintah daierah mienierima DAU, dana t iersiebut ciend ierung dialokasikan untuk miembiayai bierbagai 

kiebutuhan b ielanja piemierintah daierah, tiermasuk b ielanja modal. Pienielitian ini sielaras diengan pienielitian 

Rahmah & Ziein (2016) dan Wulantari & Haviz (2021) yang mienyimpulkan bahwa Dana Alokasi Umum 

miemiliki p iengaruh positif t ierhadap PDRB. Siedangkan pada p ienielitian Rarung (2016) miemiliki 

pierbiedaan dimana Dana Alokasi Umum (DAU) tidak miemiliki p iengaruh t ierhadap PDRB. 

Diengan mierujuk pada hasil iestimasi, koiefisiien riegr iesi untuk variabiel DBH mienunjukkan tanda 

positif siebiesar 0.00000537. B ierdasarkan uji signifikansi parsial, dapat disimpulkan bahwa PDRB p ier 

kapita Lampung dalam p ieriod ie 2015-2021 dipiengaruhi s iecara positif dan marginal ol ieh variabiel DBH. 

Hal ini t ierlihat dari nilai t-statistik variabiel DBH siebiesar 1.043208, yang miel iebihi tingkat signifikansi 

𝛼 = 0.05 namun liebih riendah dari nilai t-tab iel siebiesar 1.660234 diengan probabilitas 0.2998. Hasil ini 

mienunjukkan bahwa kienaikan dana bagi hasil siebiesar satu juta rupiah akan mienghasilkan kienaikan 

produk domiestik bruto pier kapita siebiesar 22,8 ribu rupiah. Namun d iemikian, hal ini miengindikasikan 

bahwa Dana Bagi Hasil (DBH) yang dialokasikan ol ieh piemierintah pusat kie daierah bielum miemiliki 

kontribusi yang signifikan dalam mieningkatkan tingkat PDRB P ier Kapita. Data dari Diriektorat J iendieral 

Pierimbangan Kieuangan mienunjukkan bahwa Dana Bagi Hasil di Lampung miengalami p ienurunan 

s iebiesar 135.366 juta rupiah pada tahun 2021, siedangkan Dana Alokasi Umum (DAU) pada tahun 2020 

miencapai 157.793 juta rupiah. Namun, tr ien ini tidak s iesuai diengan PDRB Pier Kapita di Provinsi 

Lampung, yang mieningkat dari 40,87 juta pada tahun 2020 mienjadi 45,12 juta pada tahun 2021. Dapat 

disimpulkan bahwa ukuran Dana Bagi Hasil (DBH) tidak s iecara konsistien bierkor ielasi atau tidak s ielalu 

miembierikan dampak langsung t ierhadap piertumbuhan iekonomi suatu daierah, tietapi liebih tiergantung 

pada pot iensi sumb ier daya dan p ienierimaan pajak yang dimiliki ol ieh daierah tiersiebut. Siebagai contoh, 

dalam pieriodie 2017 hingga 2018, Provinsi Lampung miengalami kasus korupsi tierkait piembayaran pajak 

air tanah olieh PT Grieat Giant Pinieapplie (GGP) yang mielibatkan piejabat Lampung T iengah (Sukarta & 

Damiri, 2021). Piejabat dari Badan Piengielola Pajak dan R ietribusi Daierah (BPPRD) Lampung S ielatan 

juga tierlibat dalam kasus korupsi pajak min ieral dan batubara antara tahun 2017 hingga 2019, s iepierti 

yang dilaporkan olieh Wildan (2021). Praktik korupsi dan pienyalahgunaan dana bagi hasil dapat 

bierdampak mierugikan t ierhadap piembangunan iekonomi dan infrastruktur di da ierah. Kasus-kasus 

korupsi tiersiebut dapat mienjadi faktor p ienyiebab kietidakb ierhasilan Dana Bagi Hasil (DBH) dalam 

miendorong p iertumbuhan iekonomi di Provinsi Lampung. Pienielitian ini sielaras diengan Ridwan & Anis 

(2021) yang miengiemukakan bahwa Dana Bagi Hasil (DBH) b ierpiengaruh positif namun tidak signifikan 

t ierhadap piertumbuhan iekonomi. Namun, pada pienielitian iEliza iet al. (2014) mienyimpulkan bahwa Dana 

Bagi Hasil (DBH) bierpiengaruh positif dan signifikan t ierhadap PDRB. Siedangkan pada pienielitian 

Monica & Sa’roni (2022) miemiliki pierbiedaan yakni Dana Bagi Hasil (DBH) tidak bierpiengaruh tierhadap 

PDRB. 
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SIMPULAN DAN SARAN  
 

Mengacu pada pengujian dan analisis data yang sudah dilaksanakan, mendapatkan kesimpulan 

yakni bahwa Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Khusus, dan Dana Alokasi Umum berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap PDRB Per Kapita. Dimana PAD, DAK, dan Dau mampu meningkatkan 

PDRB Per Kapita. Sedangkan Dana Bagi Hasil Berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap PDRB 

Per Kapita, dimana dana bagi hasil mampu meningkatkan PDRB namun tidak secara konsisten 

berkorelasi atau tidak selalu memberikan dampak langsung pada PDRB Per Kapita. Pada uji koesifien 

secara simultan menunjukan bahwa variabel independen yakni Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi 

Khusus, Dana Alokasi Umum, dan Dana Bagi Hasil secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap PDRB Per Kapita 15 Kabupaten/Kota di Lampung pada tahun 2015-2021.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dana Bagi Hasil (DBH) memiliki dampak positif tetapi 

tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di daerah Lampung. Penyebabnya melibatkan 

penyimpangan atau penyelewengan dalam penggunaan pendapatan pemerintah. Untuk mengatasi 

tantangan ini, disarankan agar pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung menekankan 

transparansi dalam pengelolaan dan pengawasan dana otonomi. Selain itu, keterlibatan pemerintah pusat 

dalam memantau dan mengevaluasi mekanisme program serta penggunaan Dana Bagi Hasil di Lampung 

juga diperlukan. Pemerintah daerah kabupaten/kota di Provinsi Lampung dianggap memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan pendapatan daerah serta meningkatkan efisiensi pengawasan alokasi 

belanja daerah. Pemerintah berkeinginan untuk memperoleh hasil yang optimal dari lembaga-lembaga 

daerahnya. Dalam konteks desentralisasi, langkah-langkah ini dianggap sebagai langkah untuk 

mencegah atau menghentikan penyalahgunaan dana publik yang seharusnya digunakan untuk 

mendukung pembangunan fasilitas umum dan infrastruktur guna merangsang pertumbuhan ekonomi 

daerah. 
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